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Abstrak – Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah nilai sosial yang terkandung 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengungkapkan dan mendeskripsikan nilai sosial dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam karya Sibel Eraslan. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembaca, baik secara teoretis maupun secara praktis.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif, berupa kata-kata dalam bentuk kutipan. Data berupa kata dan kalimat yang 
bersumber dari novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam. Teknik pengumpulan data meliputi: 
(1) Membaca berulang-ulang keseluruhan novel yang dijadikan sebagai bahan penelitian. (2) 
Mengidentifikasi bagian-bagian cerita yang berkenaan dengan nila-nilai sosial dalam novel Hajar: 
Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam karya Sibel Eralan. (3) Menentukan bagian-bagian cerita yang ada 
hubungannya dengan nilai-nilai sosial dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam karya 
Sibel Eraslan. Penelitian yang dilakukan terhadap novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam 
karya Sibel Eraslan, penulis mendapat 9 (sembilan)  nilai  sosial, yaitu kepedulian, tolong menolong, 
kasih sayang, kebersamaan, setia kawan, toleransi, sopan santun, kerja sama, dan musyawarah. 
 
Kata Kunci: Nilai Sosial; Novel; Sosiologi Sastra. 
 
I.  PENDAHULUAN   
Karya sastra merupakan wujud gagasan 
seseorang melalui pandangan terhadap 
lingkungan sosial yang ada di sekelilingnya 
dengan menggunakan daya 
kreativitas.Kreativitas yang dimaksud adalah 
pengarang mampu memilih unsur-unsur terbaik 
dari pengalaman hidup manusia yang 
dihayatinya. Sebagai bentuk seni, terciptanya 
sebuah karya sastra berawal dari kehidupan 
manusia yang penuh dengan tata nilai manusia 
yang kemudian akan memberikan konstribusi 
dalam membentuk setiap individu pada nilai-
nilai yang terkandung dalam karya sastra.  
Salah satunya adalah novel.Novel 
merupakan karya sastra yang berbentuk cerita 
yang menarik.Dari awal sampai akhir cerita 
berisi tentang sesuatu menceritakan berbagai 
peristiwa kehidupan manusia serta 
mengandung nilai kehidupan tersendiri untuk 
disampaikan kepada pembaca.Dengan 
mengandung nilai pada sebuah novel, karya 
sastra tersebut bermanfaat bagi pembaca untuk 
memperbaiki setiap tingkah laku pembaca 
dalam kehidupan yang nyata. 
Novel yang merupakan salah satu serial 
Wanita Penghuni Surga karya Sibel Eraslan 
yang berjudul Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam Merupakan karya sastra yang 
menceritakan kisah tentang kehidupan Siti 
Hajar bersama keluarga Nabi Ibrahim yang 
lainnya, seperti Siti Sarah, Nabi Ismail, dan 
Nabi Ibrahim sendiri. 
Kisah yang digambarkan dalam novel 
Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam, 
menarik perhatian peneliti untuk diteliti lebih 
dalam, agar terungkapnya nilai sosial yang 
disampaikan oleh Sibel Eraslan. Meskipun yang 
kita ketahui kisah Siti Hajar banyak 
mengandung nilai-nilai religius. Disebabkan 
karena beliau adalah istri  Nabi Ibrahim dan 
juga ibu dari para nabi yang sepanjang 
hidupnya dilakukan untuk beribadah kepada 
Allah Swt. Akan tetapi peneliti lebih tertarik 
meneliti kisah beliau dari segi nilai sosial, 
karena peneliti menginginkan beliau menjadi 
panutan bagi semua orang tidak hanya menjadi 
panutan bagi kaum agama muslim saja tetapi 
semua orang dari agama yang lain juga dapat 
mengambil hikmah dari jejak kisah beliau yang 
penuh dengan nilai untuk membentuk pribadi 
yang lebih baik. terutama kisah beliau yang 
diceritakan dalam sebuah novel oleh Sibel 
Eraslan.  
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II. KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA 
PEMIKIRAN 
2.1 Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelusuran pustaka yang 
telah dilakukan, bahwa penelitian yang 
mengkaji  nilai sosial sudah pernah dilakukan 
oleh: 
1. Zulkifli (2015). Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Tadulako. Dengan judul 
Analisis Nilai Sosial Dalam Legenda 
Mateantina Di Desa Kolono Kecamatan 
Bungku Timur Kabupaten Morowali  
(Kajian Sosiologi Sastra). 
2. Miladiyah (2014). Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dengan judul Nilai 
Sosial Dalam Novel Kubah Karya Ahmad 
Tohari Dan Implikasinya Terhadap 
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra 
Indonesia Di SMA. 
 
2.2 Kajian Pustaka 
1. Hakikat Nilai 
Dalam kamus Purwordarminto 
(Suprihatini, Setyarto, dan Suparyanto. 2004: 
37) nilai berarti harga atau hal-hal yang 
penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
Ditambahkan oleh Kaelan  (Hartati, 2012: 8) 
nilai merupakan sesuatu yang berharga atau 
berguna bagi manusia.  
Dari pernyataan yang dikemukakan oleh 
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah suatu sifat atau hal-hal yang berharga 
atau berguna bagi manusia 
 
2. Kajian Sosial 
Linton (Supardan, 2008: 28) 
mengemukakan bahwa sosial merupakan setiap 
kelompok manusia yang telah hidup dan 
bekerja sama cukup lama sehingga mereka 
dapat mengatur diri mereka dan menganggap 
diri mereka sebagai suatu kesatuan masyarakat 
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan 
jelas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Iver 
dan Page (Supardan, 2009: 27) bahwa sosial 
adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tata 
cara, dari wewenang dan kerja sama antara 
berbagai kelompok dan penggolongan, dari 
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-
kebebasan manusia. 
Dengan beberapa pendapat mengenai 
pengertian sosial yang dikemukakan di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sosial adalah 
sekelompok orang yang hidup bersama di 
tempat yang sama pada waktu tertentu untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain, yang 
dilandasi dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah disepakati dengan maksud untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3. Nilai Sosial 
Notonegoro (Ismail dan Wadiati, 1989) 
mengemukakan bahwa nilai sosial adalah 
sesuatu yang sudah melekat di masyarakat 
yang berhubungan dengan sikap dan tindakan 
manusia.diperkuat oleh  Sawali, Suwanto, dan 
Kussatyo, (2005: 214). Yang mengemukakan 
bahwa nilai sosial adalah nilai-nilai yang 
berkaitan dengan masalah-masalah 
kemasyarakatan, seperti nilai kebersamaan, 
toleransi, gotong royong, atau interaksi antar 
anggota masyarakat. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa nilai sosial adalah 
suatu sikap dan tindakan seseorang yang 
berguna atau bermanfaat bagi diri sendiri 
maupun bagi orang lain dalam menjalin 
hubungan di lingkungan masyarakat. 
 
2.2.4  Hakikat Novel 
1) Pengertian Novel 
Novel berasal dari bahasa Italia, yaitu 
novella ‘yang berarti sebuah barang yang baru 
yang kecil’.Dalam perkembangannya, novel 
diartikan sebuah karya sastra dalam bentuk 
prosa. Novel adalah karya imajinatif  yang 
mengisahkan sisi utuh problematika kehidupan 
seseorang atau beberapa orang tokoh. Kisah 
novel berawal dari kemunculan persoalan yang 
dialami oleh tokoh hingga tahap penyelesaiaan 
(Kosasi. 2008: 54). 
Jassin (Suroto, 1990:19) mengatakan 
bahwa novel adalah suatu karangan prosa yang 
bersifat cerita yang menceritakan suatu 
kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-
orang (tokoh cerita) luar biasa karena dari 
kejadian ini terlahir suatu konflik, suatu 
pertikaian, yang mengalihkan jurusan nasib 
mereka.Pendapat Jassin ditambahkan Wellek 
dan Warren (1990: 282) bahwa novel adalah 
gambaran dari kehidupan dan perilaku yang 
nyata, dari zaman saat novel itu ditulis. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa novel adalah sesuatu karya 
sastra yang menceritakan tentang peristiwa 
kehidupan manusia yang luar biasa dari 
gambaran kehidupan yang nyata. Serta 
gambaran kehidupan dalam novel akan 
memberikan pengalaman baru bagi pembaca. 
 
2.2.5  Sosiologi Sastra 
 Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi 
dan sastra.Sosiologi berasal dari akar kata sosio 
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(Yunani) (socius berarti bersama-sama, 
bersatu, kawan, teman) dan logi (logos berarti 
sabda, perkataan, 
perumpamaan).Perkembangan berikutnya 
mengalami perubahan makna, sosio atau socius 
berarti masyarakat, logi atau logos berarti 
ilmu.Jadi, sosiologi berarti ilmu mengenai asal-
usul dan pertumbuhan (evolusi) masyarakat, 
ilmu pengetahuan yang mempelajari 
keseluruhan jaringan hubungan antara manusia 
dalam masyarakat, sifatnya umum, rasional, 
dan empiris.Sastra dari akar kata sas 
(Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajar, 
memberi petunjuk, dan instruksi.Akhiran tra 
berarti alat atau sarana.Jadi, sastra berarti 
kumpulan alat untuk mengajar, buku petunjuk 
atau buku pelajaran yang baik.Dengan 
demikian, sosiologi sastra berarti pemahaman 
totalitas karya yang disertai dengan aspek-
aspek kemasyarakatan yang terkandung di 
dalamnya (Ratna, 2003: 1-2). 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sosiologi sastra adalah ilmu yang 
mempelajari karya sastra yang disertai pada 
kehidupan manusia di lingkungan sosial. 
 
 
III METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan dan mendeskripsikan nilai-nilai 
sosial dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan. Berdasarkan 
tujuan tersebut, maka metode yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif.Penerapan metode kualitatif 
bersifat deskriptif yang berarti data yang 
dihasilkan berupa kata-kata dalam bentuk 
kutipan-kutipan. Menurut Moleong (Arikunto, 
2002: 6) Jenis penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif  dimaksudkan adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan dapat berupa kata-
kata, gambar, dan bukan berupa angka-angka. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data  
Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
primer berupa novel Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam Karya Sibel Eraslan. Sementara 
sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah 
novel yang berjudul Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan, di terbitkan 
oleh Keysa Media pada tahun 2015, dan tebal 
keseluruhan adalah 437 halaman. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Langkah-langkah pengumpulan data 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam karya Sibel Eraslan yaitu: 
1) Membaca berulang-ulang keseluruhan 
novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam karya Sibel Eraslan yang 
dijadikan sebagai bahan penelitian. 
2) Mengidentifikasi bagian-bagian cerita 
yang berkenaan dengan nila-nilai sosial 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam karya Sibel Eralan. 
3) Menentukan bagian-bagian cerita yang 
ada hubungannya dengan nilai-nilai sosial 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif data 
kualitatif.Aktivitas di dalam analisis data, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
instrumen atau alat untuk merujuk pada sarana 
pengumpulan data adalah novel Hajar: Rahasia 
Hati Sang Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan 
dan peneliti sendiri yang bertugas sebagai 
instrumen kunci karena kegiatan pengumpulan 




IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 
bahwa novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam karya Sibel Eraslan terdapat beberapa 




Nilai sosial yang berjenis kepedulian 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam tertuang dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 1 “Malam ini juga kamu akan aku 
serahkan ke bagian asrama.Aku terpaksa 
mengikat kedua tanganmu dengan tali 
ini.Jangan khawatir. Ini adalah taktik agar 
mereka tidak akan menyakitimu. Dengan 
demikian, kamu langsung bisa menuju ke 
kamarmu.Kamu bisa tidur dengan 
pulas.Tidak ada seorang yang 
mengganggumu. Besok pagi aku akan 
memeriksamu lagi. Aku terpaksa 
membawa cemeti. Tapi, kamu tidak perlu 
takut karena aku tidak akan menyakitimu. 
Jangan lupa bahwa Allah Maha Agung.” 
(Eraslan, 2015: 55) 
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Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Hazyerec yang peduli terhadap Hajar 
dengan menahan Hajar agar Hajar tidak 
dibawakan ke istana untuk dihadiahkan kepada 
raja, para menteri, dan para tamu yang akan 
datang ke istana dalam memperingati 
datangnya musim semi. Hazyerec yang sangat 
tahu keadaan dalam istana yang penuh dengan 
perbuatan kemaksiatan, apalagi sedang 
diadakan sebuah pesta memperingati 
datangnya musim semi.dengan keadaan yang 
seperti itu, Hazyerec melindungi Hajar dengan 
membuat siasat agar Hajar tidak dibawah ke 
dalan istana untuk melakukan perbuatan 
maksiat. 
 Selain tokoh Hazyerec, tokoh Nabi 
Ibrahim juga bersikap peduli kepada anak-
anak.Berikut penggalan novel tersebut. 
Data 2 “Nabi Ibrahim tidak pernah membuat 
mereka merasa takut. Bahkan, jika saja 
ada di antara mereka yang hatinya 
sedang gunda atau sakit, beliau akan 
menjenguknya, membelai rambutnya, dan 
menanyakan keadannya. Jika  beliau 
sedang mengadakan perjalanan jauh 
hingga berhari-hari tidak kembali, anak-
anak akan selalu mencarinya dan 
menanyakan kepada Sarah kapankah 
beliau akan kembali.” (Eraslan, 2015: 
172-173) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Nabi Ibrahim yang selalu berbuat baik 
kepada anak-anak dan tidak pernah membuat 
mereka takut berada di sampingnya.Bahkan 
jika ada di antara anak-anak itu ada yang 
merasakan hatinya sedang gunda atau sakit. 
Nabi Ibarahim langsung menjenguknya, 
membelai rambutnya, dan menanyakan 
keadaan  mereka. Dengan perhatian yang tulus 
diberikan Nabi Ibrahim kepada anak-anak itu, 
menjadikan anak-anak itu senang saat bersama 
dengan Nabi Ibrahim. Sehingga jika  
NabiIbrahim sedang mengadakan perjalanan 
jauh hingga berhari-hari tidak kembali, anak-
anak itu akan selalu mencarinya dan 
menanyakan kepada Sarah kapankah Nabi 
Ibrahim akan kembali. 
Selain itu, tokoh Sarah juga bersikap 
peduli kepada Hajar.Berikut penggalan novel 
tersebut. 
Data 3 “Sarah sering mengingatkanku agar 
selalu mengenakan jubah sampai ke 
ujung kaki.Ini adalah sebuah nasihat yang 
baik untukku agar aku lebih menjaga 
Ismail yang ada dalam kandunganku dari 
mata orang-orang yang mungkin berniat 
jahat.” (Eraslan, 2015: 300) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
bahwa Sarah sering mengingatkan Hajar agar 
selalu mengenakan jubah panjang sampai ke 
ujung kaki. Sarah bermaksud agar Hajar dan 
Ismail yang masih dalam kandungan terlindung 
dari mata orang-orang yang akan berniat jahat 
kepada mereka. Sehingga Sarah menasihati 
Hajar agar menggunakan jubah sampai ke 
ujung kaki. 
Dari analisis yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa  novelHajar: Rahasia Hati 
Sang Ratu Zamzam mempunyai nilai Sosial 
yang berjenis kepedulian, yaitu sifat kepedulian 
yang dimiliki olehtokoh Hazyerec kepada Hajar. 
Tokoh Nabi Ibrahim yang peduli terhadap 
keadaan anak-anak.dan kepedulian Sarah 
kepada Hajar dengan cara mengingatkan Hajar 
untuk selalu mengenakan jubah yang panjang 
agar Hajar terhindar dari orang-orang yang 
berbuar jahat kepadanya. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Adler (http://dimas-p-a-
fib11.web.unair.ac.id/artikeldetail104726Etika%
20dan%20KepribadianKepedulian%20Sosial.ht
ml (Diakses : 08 Agustus 2016. Pukul 17:30), 
bahwa kepedulian sosial yaitu sebuah sikap 
keterhubungan dengan kemanusiaan pada 
umumnya, sebuah empati bagi setiap anggota 
komunitas manusia.Ditambahkan dalam Kamus 
Bahasa Indonesia (2008: 530) bahwa 
kepedulian adalah perihal sangat peduli; sikap 
mengindahkan. 
  
4.2 Tolong Menolong 
Nilai sosial yang berjenis kepedulian pada 
novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam 
tertuang pada penggalan novel berikut ini. 
Data 4 “Mereka semua adalah orang-orang 
yang senang singga dan bermalam di 
halamanku karena mendapati semua 
warga yang begitu dermawan, begitu 
baik, dan suka menyambut para 
tamu.Para ahli penunjuk jalan dari warga 
kampung halamanku juga tidak segan 
membantu menemukan arah jalan yang 
sudah tidak dapat ditemukan lagi setelah 
angin padang pasir meratakan semua 
jalan dan jejak.” (Eraslan, 2015: 26) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
masyarakat Col Mirleri yang selalu membuat 
para pedagang, tuan budak, pengembara, 
musafir, prajurit bersama komandannya, 
pemburu, pemanah, pencari harta karun, dan 
juga pencari berita senang singga dan 
menginap bermalam di kabilah Col Mirleri. 
Warga Col Mirleri meiliki sifat kedermawaan, 
baik terhadap sesama, serta suka menyambut 
tamu yang kelelahan saat melakukan 
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perjalanan yang panjang. Adapun para ahli 
penunjuk jalan dari kebilah Col Mirleri tidak 
segan membantu para musafir untuk 
menemukan jalan yang merata akibat dihantam 
angin padang pasir.  
Selain kaum Col Mirleri, para ibu juga 
menggambarkan sifat saling membantu dalam 
novel Hajar: rahasia Hati Sang Ratu Zamzam. 
Berikut penggalan novel tersebut. 
Data 5“Aku  menyiapkan sedikit air susu untuk 
para ibu yang datang membantuku 
mengemasi tendaku di dekat ‘tenda 
kurban’ tempat Nabi Ibrahim as. 
berkhalwat, beribadah, dan mendekatkan 
diri kepada Allah.” (Eraslan, 2015: 271) 
Penggalan novel tersebut 
menggambarkan saat para ibu membantu 
Hajar, pada waktu semua kaum mukminin 
bersiap-siap untuk mengemas barang-barang 
untuk melakukan perjalanan lagi.Pada waktu itu 
para ibu datang membantu mengemasi tenda 
Hajar yang berada di dekat tenda kurban 
tempat Nabi Ibrahim as.berkhlwat, beribadah, 
dan mendekatkan diri kepda Allah. 
Selain para ibu, warga Bi’r Seb’a juga 
menolong Hajar saat mendirikan tenda.Berikut 
penggalan novel tersbut. 
Data 6“Tidak butuh waktu lama untuk 
mendirikan dua tenda di atas tanah baru 
ini karena para warga dengan suka rela 
memberikan bantuan.” (Eraslan, 2015: 
293) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Hajar yang baru saja melakukan perjalan 
yang panjang merasa senang melihat tendanya 
cepat berdiri dan siap untuk dihuni.Semua itu 
karena berkat bantuan dari para warga Bi’r 
Seb’a yang dengan suka rela memberikan 
bantuan kepada hajar mendirikan tendanya. 
Dari analisis yang dilakukan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam novel Hajar: Rahasia 
Hati Sang Ratu Zamzam memiliki nilai sosial 
yang berjenis tolong menolong yaitu nilai sosial 
yang miliki masyarakat Col Mirleri yang suka 
membantu kepada orang yang memerlukan 
bantuan. Para ibu yang membantu Hajar dalam 
mengemas semua barang saat melakukan 
perjalanan lagi.Para warga Bi’r Seb’a menolong 
Hajar yang memerlukan bantuan saat 
mendirikan tenda di tempat yang mereka pilih 
sebagai tempat persinggahan untuk 
menyebarkan agama Allah.Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Yakin (2016: 78) bahwa tolong 
menolong adalah termasuk persoalan-persoalan 
yang penting dilaksanakan oleh seluruh umat 
manusia secara bergantian. Sebab tidak 
mungkin seorang manusia itu akan hidup 
sendiri-sendiri tanpa menggunakan cara 
pertukaran kepentingan dan kemanfaatan. 
4.3 Kasih Sayang 
Nilai sosial yang berjenis kasih sayang 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 7 “Nabi Ibrahim adalah seorang nabi dan 
rasul.Beliau adalah Khaliilullah, kekasih 
Allah.Adapun kasih sayang istrinya 
kepada beliau tidak pernah surut.Ia 
senantiasa melindungi dan membantunya 
setiap saat.” (Eraslan, 2015: 181-182) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Sarah yang mencintai Nabi Ibrahim dan 
kasih sayangnya kepada Nabi Ibrahim tak 
pernah surut sampai kapanpun.Sarah 
senantiasa melindungi Nabi Ibrahim dari segala 
yang membahayakan dan membatu segala 
keperluan Nabi Ibrahim, baik keperluan dakwah 
dalam menyebarkan agama Allah atau 
keperluan hidup Nabi Ibrahin sehari-hari. 
Selain Sarah, tokoh Hajar juga 
menggambarkan kasih sayangnya kepada 
Sarah dan juga kepada Nabi Ibrahim.Berikut 
penggalan novel tersebut. 
Data 8 “Aku mencintai Nabi Ibrahim dan juga 
Sarah dengan sepenuh kesetiaanku. 
Menurutku, tujuan dari kehidupanku ini 
tidak lain adalah untuk menjadi tanah dan 
mengabdi kepada keduanya.” (Eraslan, 
2015: 309) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Hajar memberikan  kasih sayangnya 
kepada Sarah dan Nabi Ibrahim dengan 
sepenuh kesetiaan Hajar di antara keduanya. 
Hajar menganggap bahwa tujuan dari 
kehidupan ini adalah untuk menjadi tanah dan 
mengabdi kepada orang yang disayanginya itu 
yaitu Sarah dan Nabi Ibrahim. 
Selain Hajar, Tokoh Ismail juga mencintai 
ayahnya, meskipun Ismail belum pernah 
melihat wajah ayahnya. Berikut penggalan 
novel tersebut. 
Data 9 “Sungguh, Ismail adalah seorang anak 
saleh yang sangat mencintai ayahnya 
meski belum pernah melihat wajah 
ayahnya.” (Eraslan, 2015: 404) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Ismail yang mencintai dan menyayangi 
ayahnya.Ismail yang dulu ditinggalkan ayahnya 
masih berumuran bayi tidak mengetahui bentuk 
wajah ayahnya sampai Ismail sudah besar 
belum pernah Ismail melihat wajah ayahnya di 
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sebabkan ayahnya belum juga mengunjungi 
Ismail dan juga ibundanya Sarah.Meskipun 
Ismail belum pernah melihat wajah 
ayahnya.Ismail sangat mencintai dan 
menyayangi ayahnya yang bernama Nabi 
Ibrahim. 
Berdasarkan hasil analisis nilai sosial yang 
berjenis kasih sayang, dapat disimpulkan 
bahwa dalam novel: Hajar: Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam, mempunyai nilai sosial yang 
berjenis kasih sayang yaitu seperti yang 
ditunjuhkan oleh Sarah yang mencintai Nabi 
Ibrahim, kasih sayang Hajar kepada Sarah dan 
Nabi Ibrahim, serta kasih sayang Ismail kepada 
ayahnya meskipun Ismail belum pernah melihat 
wajah ayahnya yang dicintainya itu. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Spectriyani 
(http://desispectryani.blogspot.co.id/2012/04/a
rti-kasih-sayang-dalam-hidup.html (Diakses 12 
Agustus 2016 13:30), bahwa rasa kasih sayang 
adalah Rasa yang timbul dalam diri hati yang 
tulus untuk mencintai, menyayangi, serta 
memberikan kebahagian kepada orang lain, 
atau siapapun yang dicintainya. Kasih sayang 
diungkapkan bukan hanya kepada kekasih 
tetapi kasih kepada Allah, orang tua, keluarga, 




Nilai sosial yang berjenis kebersamaan 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 10 “Sejauh yang aku pahami, Sarah juga 
merasa senang kepada diriku.Ia tidak 
pernah memisahkan diriku sehingga aku 
selalu berada di sampingnya. Bahkan, ia 
juga mengizinkanku untuk mendirikan 
sebuah tenda kecil di samping tenda 
tempat tinggalnya bersama dengan Nabi 
Ibrahim yang secara ukuran relatif lebih 
luas daripada tenda-tenda yang lainnya.” 
(Eraslan, 2015: 139) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
kebersamaan Hajar dengan Sarah yang saling 
mendukung, saling menyayangi, serta setiap 
hari mereka lalui dengan bersama.Sarah tidak 
pernah meninggalkan Hajar dalam kesendirian, 
sebab Sarah menginginkan Hajar agar tetap 
terus bersama dengan dirinya.Hajar pun sangat 
senang dengan perlakuan Sarah kepadanya 
dengan penuh ketulusan dan kasih sayang yang 
diberikan Sarah kepadanya. 
Selain Hajar dan Sarah, Nabi Ibrahim dan 
istrinya juga mengambarkan kebersamaan 
antara mereka berdua.Berikut penggalan novel 
tersebut. 
Data 11 “Sarah adalah seorang sahabat, teman 
seperjuangan, dan pendaping dalam 
setiap perjalanan bagi Nabi Ibrahim 
as.Kebersamaan keduanya terjalin 
semakin kuat ketika dihadapkan pada 
beban dan ujian yang 
superberat.Keduanya mengahadapi 
semua kesulitan dan rintangan secara 
bersama-sama sehingga cinta keduanya 
tumbuh makin subur dan penuh berkah. 
Cinta keduanya bernilai kerelaan dan 
pengorbanan untuk memberi dan 
melindungi satu sama lain.” (Eraslan, 
2015:  182-183) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
kebersamaan Nabi Ibrahim dan Sarah sebagai 
pasangan suami istri yang kompak dalam 
segalah persoalan yang akan selesaikan. 
Terkadang Sarah menjadi seorang sahabat, 
teman seperjuangan dan pendamping dalam 
setiap waktu bagi Nabi Ibrahim as. 
Kebersamaan keduannya terjalin semakin kuat  
dalam menghadapi segalah masalah yang 
berat. Cinta mereka pun tumbuh makin subur 
dan penuh berkah. 
Berdasarkan analisis nilai sosial bagian 
kegiatan kebersamaan, dapat disimpulkan 
bahwa nilai kebersamaan dalam novel ini  
ditunjuhkan oleh Hajar dan Sarah yang saling 
mendukung satu sama lain, saling menyayangi, 
serta menjalani hari-hari mereka lalui secara 
bersama. Dan nilai kebersamaan yang 
ditunjukan oleh Nabi Ibrahim dan istrinya 
sebagai pasangan suami istri yang kompak 
dalam segalah persoaalan yang akan  dahadapi. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Jamil 
(https://jamilkusuka.wordpress.com/2014/03/1
5/pentingnya-membangun-kolektifitas-
kebersamaan/ (Diakses 08 Agustus 2016.Pukul 
15:30), bahwa kebersamaan atau kolektifitas 
merupakan sikap yang tertanam dalam diri 
pribadi seseorang yang memiliki rasa 
kebersamaan dalam melakukan segala sesuatu, 
baik bernilai positif atau negatif. 
 
4.5 Setia Kawan 
Nilai sosial yang berjenis setia kawan 
dalam novel Hajar: Rahasaia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 12“Demikian pula dengan diriku. Sebisa 
mungkin aku akan selalu mendengarkan 
apa yang diajarkannya dan menaati apa 
yang diperintahkannya. Aku setiap saat 
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selalu ada untuknya.” (Eraslan, 2015: 
137) 
 
Penggalan di atas menggambarkan tokoh 
Hajar yang setia terhadap Sarah yang menjadi 
tuannya dan sahabatnya. Pada waktu Sarah 
memberikan nasihat, pelajaran, dan perintah 
kepadanya Hajar selalu memperhatikan dan 
mentaati segala apa yang dikatakan Sarah 
kepadanya. Hajar juga tidak ingin tuannya 
merasakan sakit hati terhadap kelalaiannya 
atau kecerobohan saat membantu Sarah 
bersama dengan Nabi Ibrahim. 
Selain Hajar, anak-anak yang ada di 
sekitaran kerajaan Awemeleh juga menunjukan 
kesetiaannya kepada Hazyerec. Berikut 
penggalan novel tersebut. 
Data 13“Kesamaan di antara mereka adalah 
sama-sama saling setia dan taat kepada 
Hazyerec yang selama ini bersikap baik 
kepada mereka.Sejak kecil mereka sering 
datang ke pangkuan Hazyerec sehingga 
dia menyayangi mereka layaknya anak 
kandungnya sendiri.Setiap berita yang 
mereka dapatkan akan langsung 
diberitahukan kepada Hazyerec.” (Eraslan, 
2015: 89) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
sifat anak-anak yang sangat setia dan taat 
kepada Hazyerec.Segala informasi yang anak-
anak itu ketahui, langsung mereka beritahukan 
kepada Hazyerec.Anak-anak itu yang sejak 
kecil bersama dengan Hazyerec, membuat 
Hazyerec menyayangi anak-anak itu bagaikan 
seperti anaknya sendiri. Begitupun dengan 
anak-anak sangat senang dan patuh terhadap 
perintah yang diberikan oleh  Hazyerec kepada 
mereka. 
Selain anak-anak yang berada di kerajaan 
Awemeleh, Kapten kapal juga menunjuhkan 
kesetiaannya kepada Hazyerec.Berikut 
penggalan novel tersebut. 
Data 14“Kapten kapal itu merupakan seorang 
budak yang sangat setia kepada 
Hazyerec.” (Eraslan, 2015: 90) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
sifat kesetiaan Kapten Kapal kepada tuannya 
Hazyerec. Kapten Kapal selalu melindungi dan 
menjaga Hazyerec di mana pun Hazyerec 
berada. Kapten Kapal juga sangat setia dan 
patuh terhadap segala apa yang di perintahkan 
Hazyerec kepadanya. Hal tersebut dilakukan 
Kapten Kapal karena hanya Hazyerec lah yang 
yang selalu melindunginya, mengerti dan 
memahami dirinya. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam 
novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam 
mengandung nilai sosial berjenis setia kawan, 
yaitu Hajar yang setia mendengarkan nasihat 
dan bimbingan dari Sarah yang menjadi 
tuannya dan sahabatnya. Anak-anak yang 
sering menunjuhkan kesetiaan dan ketaatan 
terhadap segala perintah Hazyerec.Serta 
Kapten Kapal yang selalu setia menjaga dan 
melindungi Hazyerec yang menjadi 
tuannya.Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Apriani (https://uyuyfazry.wordpress.com 
2011/11/07/kesetiakawanan-sosial/ (Diakses 
08 Agustus 2016.Pukul 17:15) bahwa 
kesetiakawanan adalah perasaan seseorang 
yang bersumber dari rasa cinta kepada 
kehidupan bersama atau sesama teman 
sehingga diwujudkan dengan amal nyata 
berupa pengorbanan dan kesediaan menjaga, 
membela, membantu, maupun melindungi 
terhadap kehidupan bersama.Di tambahkan 
dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 726) 
bahwa setia kawan adalah perasaan bersatu, 
sependapat dan sekepentingan, serta solider. 
 
4.6  Toleransi 
Nilai sosial yang berjenis toleransi dalam 
novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam 
terdapat dalam penggalan novel berikut ini. 
Data 15“Tolong maafkan kesalahanku sehingga 
tanganku yang ini dapat normal kembali, 
aku berjanji tidak akan menyentumu 
tanpa engkau izinkan.” 
Mendengar janji Awemeleh ini Sarah 
kembali berdoa kepada Allah.Saat itu juga 
tangan Awemeleh kembali normal.” 
(Eraslan, 2015: 125) 
Kutipan di atas menggambarkan sifat 
toleransi Sarah kepada Raja Awemeleh.Raja 
yang mendengar informasi tentang kecantikan 
luar biasa dimiliki oleh Sarah membuat raja 
penasaran. Sarah menggunakan cadar 
membuat wajahnya tertutupi, sehingga 
membuat raja Awemeleh makin penasaran 
dengan paraskecantikan Sarah. 
ketidaksopanansang raja langsung membuka 
cadar Sarah tanpa meminta izin terlebih dahulu 
kepada Sarah. Tetapi apa yang terjadi saat raja 
membuka cadar Sarah, raja tiba-tiba 
merasakan kesakitan pada tangannya seperti 
disengat aliran listrik. Perbuatan raja itu adalah 
perbuatan yang tidak baik sehingga Allah  
melindungi Sarah dan memberikan pelajaran 
berupa ganjaran kepada raja Awemeleh. Tidak 
tahan dengan rasa sakit pada tangannya, raja 
meminta maaf kepada Sarah agar disembuhkan 
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tangannya yang kesakitan.Mendengar 
permohonan maaf raja, Sarah langsung 
memberikan maaf kepada raja meskipun raja 
sudah tidak berbuat sopan kepadanya.Tangan 
raja pun membaik.Tetapi raja kembali 
mengulang perbuatnya untuk kesekian kalinya, 
Raja pun memintah maaf kembali dan Sarah 
memberikan maaf meskipun berat untuk 
memafkan raja. 
Selain Sarah, tokoh Nabi Ibrahim 
menggambarkan sikap toleransi kepada kedua 
orang tuanya yang terjerembab kedalam 
kekufuran. Berikut penggalan novel tersebut. 
Data 16“Nabi Ibrahim adalah seorang rasul 
yang sangat lembut hatinya.Beliau begitu 
menyayangi sesama.Terlebih kepada ayah 
dan ibunya. Beliau tidak akan mungkin 
dengan mudah menolak permintaan orang 
apalagi menyakiti hatinya. Karena itu, 
meskipun mendapati kedua orang tuanya 
telah terjerambab ke dalam kekufuran 
hingga terenggap-enggap sampai 
lehernya, tetap saja beliau tidak pernah 
bertutur kata yang menyakitkan kedua 
orang tuanya.” (Eraslan, 2015: 216) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
sikap toleransi Nabi Ibrahim terhadap kedua 
orang tuannya yang berbeda keyakinan dengan 
keyakinannya.Nabi Ibrahim yang menjadi 
kekasih Allah dan bertugas menyebarkan 
agama Allah, dan selalu menjalankan perintah 
Allah serta menjauhi segala larangannya.Tetapi 
kepercayaan Nabi Ibrahim berbeda dengan 
kepercayaan kedua orang tuanya yang 
menyembah berhala. Meskipun merasakan 
kekecewaan tidak membuat cinta dan kasih 
sayang Nabi Ibrahim kepada kedua orang 
tuannya surut, Nabi Ibrahim selalu bertutur 
kaya baik, menghormati dan menyayangi kedua 
orang tuanya, meskipun berbeda kepercayaan 
Nabi Ibrahim tetap saja memaklumi keputusan 
kedua orang tuannya itu. 
Selain Nabi Ibrahim, tokoh Hajar juga 
menggambarkan sifat toleransi kepada 
suaminya yang berada di tenda Sarah. Berikut 
penggalan novel tersebut. 
Data 17“Aku cari di sekeliling.Aku lihat tenda 
Sarah yang terletak di atas, lenteranya 
sudah menyala. Mungkin saja Nabi 
Ibrahim sedang berada di sana. Barulah 
setelah pembicaranya selesai, beliau akan 
kembali ke tendaku. Aku menunggu terus 
dan terus menunggunya.Aku harus 
menunggu kekasihku, inilah 
adabku.Menunggu dengan penuh 
kesabaran.” (Eraslan, 2015: 294) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
tokoh Hajar yang mencari Nabi Ibrahim yang 
sudah menjadi suaminya, Melihat tenda Sarah 
yang terletak di atas lenteranya menyala.Hajar 
pun memaklumi Nabi Ibrahim berada di dalam 
tenda istri pertamanya itu.Mengetahui 
keberadaan Nabi Ibrahim berada ditenda Sarah, 
tidak membuat Hajar marah kepada Nabi 
Ibrahim.Hajar pun menunggu Nabi Ibrahim 
dengan adabnya, menunggu Nabi Ibrahim 
dengan penuh kesabaran. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam novel Hajar: Rahasia 
Hati Sang Ratu Zamzam memiliki nilai toleransi 
yaitu tokoh Sarah yang berulang kali 
mentoleransi kesalahan Raja Awemeleh 
meskipun berat untuk dimaafkan. Toleransi 
Nabi Ibrahim kepada kedua orang tuannya 
yang mempunyai keyakinan berbeda dengan 
keyakinannya.Serta Hajar yang mentoleransi 
keberadaan Nabi Ibrahim bermalam di tenda 
Sarah.Sebagaimana dalam Kamus Bahasa 
Indonesia (2008: 805) bahwa toleransi adalah 
sifat atau sikap toleran, batas ukur untuk 
penambahan atau pengurangan yang masih 
diperbolehkan, dan penyimpangan yang masih 
diterimah dalam pengukuran kerja. 
 
4.7 Sopan Santun 
Nilai sosial yang berjenis sopan santun 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 18“Bisa aku katakan bahwa mereka cukup 
sopan saat membawaku naik ke dalam 
kapal.Mereka tidak memperlakukanku 
sebagaimana para budak tawanan perang 
dari kalangan bangsawan dan penguasa 
kabilah-kabilah sekitar.” (Eraslan, 
2015:16) 
 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
bahwa orang-orang suruhan Duta Besar 
bersikap sopan dan memperlakukan Hajar tidak 
seperti tawanan lain yang diperlakukan dengan 
kejam. Karena mereka tahu bahwa Hajar 
adalah seorang putri raja yang berasal dari 
kalangan bangsawan dan penguasa kabilah di 
kerajaan Col Mirleri. 
Selain pengawal perang, umat Nabi 
Ibrahim juga menunjuhkan sikap sopan santun 
kepada orang-orang yang ada di sekitarnya 
dengan selalu menjaga pandangannya.Berikut 
penggalan novel tersebut. 
Data 19“Setiap orang berjalan dengan selalu 
menjaga pandangannya.Tidak ada 
seorang laki-laki pun yang mengubar 
pandangannya dengan kedua matanya 
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terbelalak.Semua orang menjalankan 
ajaran yang telah disampaikan Nabi 
Ibrahim.Mereka hidup dengan penuh tata 
krama dan menjaga harga diri setiap 
keluarganya.” (Eraslan, 2015: 157-158) 
 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
sifat kaum Nabi Ibrahim yang menjaga 
pandangannya terhadap orang lain yang bukan 
mahromnya. Dengan menjalankan ajaran Nabi 
Ibrahim, para umat Nabi Ibrahim hidup dengan 
penuh tata krama dan menjaga harga diri 
setiap keluarganya, serta selalu menjaga 
pandangannya.Tidak ada seorang laki-laki pun 
yang mengubar pandangannya dengan kedua 
matanya terbelalak kepada wanita yang bukan 
mahromnya. 
Berdasarkan hasil analisis nilai sosial 
berjenis sopan santun yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa sifat sopan santun 
dalam novel ini ditunjuhkan oleh pengawal 
suruhan Duta Besar kepada Hajar.Dan umat 
Nabi Ibrahim yang selalu menjaga setiap 
pandangannya kepada yang bukan 
mahromnya.Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Yakin (2016: 94) bahwa sopan santun adalah 
suatu sikap atau tingkah laku yang ramah 
terhadap orang lain, dan bertutur kata yang 
baik. Sopan santun sangat diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat agar terjalin 
hubungan yang erat.Ditambahkan dalam 
Kamus Bahasa Indonesia (2008: 746) bahwa 
sopan santun adalah budi pekerti yang baik, 
tata krama, peradaban, dan kesusilaan. 
 
4.8 Kerja Sama 
Nilai sosial yang berjenis kerja sama 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 20 “Sementara itu, para pemuda 
menyanyikan puji-pujian sembari kompak 
bekerja sama memasangkan tiang-tiang 
tenda lengkap dengan tali dan 
pasaknya.Belum lagi terdengar celoteh 
sendok sayur yang mengenai wajan dan 
nampan dari kaum ibu-ibu yang mulai 
sibuk menyiapkan masakan.Lengkaplah 
sudah segala persiapan telah dilakukan 
dengan teratur sebelum malam tiba 
dengan gemerlap cerahnya bintang-
bintang di angkasa.” (Eraslan, 2015: 150) 
 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
bahwa para pengikut ajaran Nabi Ibrahim yang 
telah mendapatkan tempat persinggahan 
sebagai tempat peristirahan mereka, telah 
kompak dalam mempersiapkan segalah 
hal.Pekerjaan telah dibagi, dan para pemuda 
mendapat bagian mendirikan tiang-tiang tenda 
untuk peristirahatan mereka dengan kompak. 
Sementara itu dari kaum ibu-ibu yang 
mempersiapkan makanan tidak mau kalah 
untuk bekerja sama, mereka pun dengan suka 
riang menyiapkan menu makanan yang akan 
disantap sebelum malam tiba. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penggalan novel di atas 
memiliki nilai sosial bagian kerja sama. Seperti 
yang ditunjuhkan kaum Nabi Ibrahim yang 
bekerja sama dalam mengerjakan segala 
urusan. Agar semua pekerjakan terselesaikan 
dengan baik.Sebagaimana yang di katakan oleh 
Kusnadi (http://miraseplita. blogspot.co.id 
/2012/01/ kerjasama.html (Diakses 12 Agustus 
2016. Pukul 13:58) bahwa kerja sama sebagai 
dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas 
bersama yang dilakukan secara terpadu yang 




Nilai sosial yang berjenis musyawarah 
dalam novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu 
Zamzam terdapat dalam penggalan novel 
berikut ini. 
Data 21“Salah satu yang menarik perhatianku 
adalah Nabi Ibrahim hampir dalam setiap 
hal selalu berdiskusi dengan istrinya.Hal 
ini sangat menarik perhatianku.Sepanjang 
kehidupanku, aku jarang sekali mendapati 
suami menghargai pendapat istri. Tidak 
pernah aku dapati kehidupan yang saling 
menghargai  seperti ini, baik di tanah 
kelahiranku, terlebih lagi di istana Raja 
Awemeleh.” (Eraslan, 2015: 148) 
Penggalan novel di atas mengambarkan 
tokoh Nabi Ibrahim yang selalu berdiskusi 
dengan istrinya.Dalam segala permasalahan 
apapun Nabi Ibrahim selalu memintah pendapat 
dari istrinya Sarah, begitu pun sebaliknya Sarah 
selalu menghargai pendapat suaminya yang 
menjadi panutan semua orang.Sehingga 
dengan melihat kejadian yang seperti itu, 
membuat Hajar menjadi bangga kepada 
keduanya. Karena Hajar belum pernah 
menemukan suami istri yang  saling berdiskusi 
membicarakan suatu hal dalam rumah tangga. 
Selain Nabi Ibrahim dan Sarah, 
masyarakat Mekah juga bermusyawarah dalam 
novel ini.Berikut penggalan novel tersebut. 
Data 22“Di Mekah telah diadakan perjanjian 
bersama di antara para warga dan para 
saudagar pendatang untuk saling 
menjamin keamanan, keselamatan, dan 
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berdagang dengan penuh kepercayaan 
dan kejujuran.Ini adalah perjanjian yang 
belum pernah terjadi sebelumnya.” 
(Eraslan, 2015: 396) 
Penggalan novel di atas menggambarkan 
masyarakat Mekah bermusyawarah dalam 
mengadakan perjanjian bersama di antara para 
warga dan para saudagar pendatang untuk 
menjamin keamanan, keselamatan ketika 
berkunjung ke Mekah, dan para pedagang yang 
berkunjung ke Mekah harus saling 
mempercayai dan bersikap jujur pada saat 
berdagang. 
Berdasarkan analisis nilai sosial berjenis 
musyawarah yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa nilai sosial yang berjenis 
musyawarah dalam novel ini ditunjuhkan oleh 
Nabi Ibrahim yang selalu berdiskusi dengan 
istrinya.Dan masyarakat Mekah yang telah 
melakukan musyawarah bersama untuk 
membicarakan perjanjian bersama di antara 
para warga dan para saudagar pendatang 
untuk saling menjamin keamanan, 
keselamatan, dan berdagang dengan penuh 
kepercayaan dan kejujuran.Sebagaimana yang 
dikatakan dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(2008: 476) bahwa musyawarah adalah 
pembahasan bersama dengan maksud 
mencapai keputusan atas penyelesaian 
masalah; perundingan; dan peremukan. 
 
 
V.  Kesimplan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
Dari penelitian yang dilakukan terhadap 
novel Hajar: Rahasia Hati Sang Ratu Zamzam 
karya Sibel Eraslan, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa novel tersebut terdapat 9 
(sembilan)  nilai  sosial, yaitu kepedulian, 
tolong menolong, kasih sayang, kebersamaan, 
setia kawan, toleransi, sopan santun, kerja 
sama, dan musyawarah. 
Dari kesembilan nilai sosial yang 
ditemukan dalam novel Hajar: Rahasia Hati 
Sang Ratu Zamzam karya Sibel Eraslan, 
terdapat dua nilai sosial yang paling menonjol 
dalam novel tersebut yaitu nilai kepedulian dan 
nilai kasih sayang. hal tersebut disebabkan 
karena pada novel Hajar Rahasia Hati Sang 
Ratu Zamzam mempunyai tokoh-tokoh yang 
selalu peduli dan menyangi orang-orang yang 
ada di sekitarnya. Seperti yang dilakukan oleh 
tokoh Hajar, Nabi Ibrahim, Sarah, Hazyerec, 
serta kaum Nabi Ibrahim yang selalu peduli dan 
selalu menyayangi orang-orang yang berada 
disamping mereka.  
5.2  Saran 
Sehubungan dengan menganalisis nilai 
sosial pada novel, peneliti ingin memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Pembaca diharapkan dapat memahami 
dan mengambil nilai-nilai sosial yang 
terkandung dalam novel Hajar: Rahasia 
Hati Sang Ratu Zamzam karya Sibel 
Eraslan, karena karya sastra ini banyak 
mengandung nilai sosial yang mampu 
memberikan suatu pembelajaran tentang 
perilaku dalam lingkungan sosial, seperti 
sifat kepedulian, tolong menolong, kasih 
sayang, kebersamaan, kesetiaan, 
toleransi, kerja sama, sopan santun dan 
musyawarah.  
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan bacaan dan bahan acuan, 
khususnya bagi mahasiswa pendidikan 
bahasa Indonesia atau kepada para 
pemerhati karya sastra. 
3. Pemerintah perlu menyediakan lebih 
banyak sarana berupa menyediakan buku 
kebahasaan buku kesastraan untuk 
kepentingan apresiasi sastra agar dapat 
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